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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi pemasaran media sosial dalam 

membangun loyalitas pelanggan Generasi Z terhadap produk skincare lokal di Kota Jambi. 

Metode kualitatif deskriptif digunakan dengan pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam terhadap enam informan Generasi Z yang aktif menggunakan TikTok dan Instagram 

serta pernah membeli skincare lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial 

menjadi sumber informasi utama bagi Generasi Z melalui konten seperti ulasan produk, video 

tutorial skincare, reels, story, dan testimoni pengguna lain yang menjelaskan manfaat, 

kandungan, serta hasil pemakaian. Beauty influencer berperan penting dengan memberikan 

rekomendasi autentik berdasarkan pengalaman pribadi, terutama jika kondisi kulit mereka 

mirip dengan konsumen. Interaksi aktif brand melalui balas komentar cepat, live streaming, 

dan penjelasan produk menciptakan hubungan dekat serta kepercayaan. Konten promosi visual 

dengan diskon mendorong percobaan awal, sementara kepuasan dari pengalaman positif 

menghasilkan loyalitas berupa pembelian ulang dan rekomendasi kepada orang lain. Strategi 

ini efektif karena selaras dengan preferensi Generasi Z terhadap transparansi dan konten 

relevan. Penelitian merekomendasikan optimalisasi konten kreatif, kolaborasi influencer, dan 

pelatihan digital bagi UMKM skincare lokal untuk meningkatkan daya saing melawan produk 

internasional. 

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Media Sosial, Loyalitas Pelanggan, Generasi Z, Skincare 

Lokal. 

Abstract: This study aims to analyze social media marketing strategies in building Generation 

Z customer loyalty toward local skincare products in the city of Jambi. A descriptive qualitative 

method was employed, with data collected through in-depth interviews with six Generation Z 

informants who actively use TikTok and Instagram and have previously purchased local 

skincare products. The results indicate that social media serves as the primary information 

source for Generation Z through content such as product reviews, skincare tutorial videos, 

Reels, Stories, and testimonials from other users explaining benefits, ingredients, and usage 

results. Beauty influencers play a crucial role by providing authentic recommendations based 

on personal experience, particularly when their skin conditions resemble those of consumers. 

Active brand engagement through prompt comment replies, live streams, and product 
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explanations fosters close relationships and trust. Visual promotional content featuring 

discounts encourages initial trials, while satisfaction from positive experiences leads to loyalty 

in the form of repeat purchases and recommendations to others. This strategy is effective 

because it aligns with Generation Z’s preferences for transparency and relevant content. The 

study recommends optimizing creative content, influencer collaborations, and digital training 

for local skincare SMEs to enhance their competitiveness against international products. 

Keywords: Marketing Strategy, Social Media, Customer Loyalty, Generation Z, Local 

Skincare. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah menimbulkan transformasi 

mendasar dalam ranah pemasaran. Sekarang, media sosial telah menjadi salah satu platform 

utama yang dimanfaatkan secara luas oleh perusahaan untuk mempromosikan produk dan 

membangun hubungan dengan konsumen. Media sosial memfasilitasi perusahaan dalam 

memperluas akses ke konsumen secara lebih ekstensif dan efisien, sekaligus menciptakan 

interaksi secara langsung antara perusahaan dan pelanggan. Media sosial memungkinkan 

perusahaan untuk mendiseminasikan informasi produk, menjalankan promosi, dan menjalin 

komunikasi yang lebih erat dengan konsumen, sehingga dapat memperkuat keterlibatan serta 

loyalitas pelanggan terhadap merek yang bersangkutan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, lingkup usaha skincare di Indonesia juga 

mengalami kemajuan yang pesat. Naiknya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan kulit 

mendorong munculnya berbagai brand skincare lokal yang mampu menandingi produk 

mancanegara. Persalingaln yalng semalkin ketalt menuntut perusalhalaln algalr dalpalt meneralpkaln 

straltegi pemalsalraln yalng krealtif daln inovaltif untuk menalrik perhaltialn konsumen. Sallalh saltu 

straltegi yalng tengalh malralk diteralpkaln salalt ini aldallalh pemalsalraln melallui medial sosiall seperti 

TikTok daln Instalgralm.  

Kondisi ini mengindikalsikaln balhwal medial sosiall menjaldi sumber informalsi utalmal balgi 

malsyalralkalt dallalm mencalri referensi produk skincalre. Balnyalk penggunal medial sosiall yalng 

mencalri informalsi mengenali produk peralwaltaln kulit melallui berbalgali konten digitall seperti 

ulalsaln produk, tutoriall penggunalaln skincalre, sertal pengallalmaln penggunal lalin. Di plaltform 

TikTok misallnyal, konten review skincalre sering muncul dallalm bentuk video singkalt yalng 

menjelalskaln malnfalalt produk, halsil pemalkalialn, sertal rekomendalsi produk tertentu. Menurut 
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pendalpalt (Permalnal et all., 2024), konten review skincalre di Tiktok malmpu mempengalruhi 

minalt malsyalralkalt untuk mencobal sualtu produk.  

Selalin Tiktok, Instalgralm jugal menjaldi sallalh saltu plaltform medial sosiall yalng balnyalk 

dimalnfalaltkaln oleh bralnd skincalre untuk mempromosikaln produk. Fitur seperti reels daln story 

memberi pelualng balgi bralnd untuk membalgikaln konten promosi, tutoriall skincalre, daln 

informalsi produk yalng dikemals secalral menalrik daln interalktif. Konten visuall yalng krealtif 

sertal penyalmpalialn informalsi yalng mudalh dipalhalmi membualt konsumen memiliki 

ketertalrikaln lebih untuk mengenall daln mencobal produk skincalre yalng ditalwalrkaln. Dengaln 

demikialn, Instalgralm menjaldi sallalh saltu plaltform yalng efektif dallalm membalngun komunikalsi 

alntalral bralnd daln konsumen. 

Dallalm straltegi pemalsalraln digitall, keberaldalaln bealuty influencer jugal berkontribusi 

besalr dallalm straltegi pemalsalraln produk skincalre di medial sosiall. Bealuty influencer bialsalnyal 

mengemukalkaln pengallalmaln merekal dallalm memalkali produk tertentu melallui konten review 

altalu tutoriall skincalre. Rekomendalsi yalng diberikaln oleh influencer sering kalli dipercalyal oleh 

pengikutnyal sehinggal dalpalt membentuk persepsi konsumen terhaldalp sualtu produk. Hall ini 

membualt balnyalk bralnd skincalre melibaltkaln influencer sebalgali balgialn dalri upalyal pemalsalraln 

sehinggal dalpalt meningkaltkaln kepercalyalaln konsumen sertal memperluals jalngkalualn promosi 

produk. 

Generalsi Z merupalkaln sallalh saltu kelompok konsumen yalng salngalt alktif dallalm 

menggunalkaln medial sosiall. Menurut (Gealndral et all., 2026), Generalsi Z cenderung lebih 

menghalrgali nilali alutentisitals, tralnspalralnsi, sertal talnggung jalwalb sosiall dalri sualtu merek. 

Generalsi ini cenderung memalnfalaltkaln medial sosiall sebalgali sumber informalsi utalmal sebelum 

memutuskaln pembelialn sualtu produk. Merekal bialsalnyal mencalri ulalsaln produk, testimoni dalri 

penggunal lalin, sertal rekomendalsi dalri influencer sebalgali balhaln pertimbalngaln dallalm 

menentukaln pilihaln produk skincalre yalng alkaln digunalkaln. Berdalsalrkaln survei yalng 

dilalkukaln oleh Populix, sekitalr 65% malsyalralkalt Indonesial memperoleh informalsi mengenali 

produk kecalntikaln dalri medial sosiall seperti Instalgralm daln Tiktok. Hall ini mengindikalsikaln 

balhwal medial sosiall memiliki pengalruh yalng cukup besalr terhaldalp perilalku konsumen, 

khususnyal dallalm industri kecalntikaln. 
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Gambar 1. Sumber Utalmal Informalsi Seputalr Skincalre 2025 

Beberalpal penelitialn sebelumnyal telalh mengkalji mengenali peraln medial sosiall dallalm 

straltegi pemalsalraln. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Malslalhaltun dkk., 2025), menunjukkaln 

balhwal peneralpaln pemalsalraln di medial sosiall dalpalt memperkualt engalgement sertal loyallitals 

Generalsi Z terhaldalp sualtu merek. Halsil penelitialn tersebut menunjukkaln balhwal penggunalaln 

konten yalng menalrik sertal interalksi yalng alktif dengaln konsumen malmpu memperkualt 

hubungaln alntalral merek daln pelalnggaln. Penelitialn lalin yalng dilalkukaln oleh (Sutrisno, 2024), 

jugal menyaltalkaln balhwal pemalsalraln melallui medial sosiall memiliki pengalruh yalng signifikaln 

terhaldalp loyallitals pelalnggaln, terutalmal paldal konsumen Generalsi Z yalng alktif menggunalkaln 

plaltform digitall. Medial sosiall memberikaln rualng balgi perusalhalaln gunal menciptalkaln 

komunikalsi dual alralh dengaln konsumen yalng paldal alkhirnyal dalpalt meningkaltkaln keterlibaltaln 

pelalnggaln terhaldalp merek. 

ALkaln tetalpi, penelitialn yalng secalral khusus mengkalji tentalng straltegi pemalsalraln medial 

sosiall paldal produk skincalre lokall dallalm membalngun loyallitals pelalnggaln Generalsi Z malsih 

relaltif terbaltals, khususnyal paldal konteks daleralh tertentu seperti Kotal Jalmbi. Oleh kalrenal itu, 

penelitialn ini dilalkukaln untuk mengalnallisis straltegi pemalsalraln medial sosiall dallalm 

membalngun loyallitals pelalnggaln Generalsi Z terhaldalp produk skincalre lokall di Kotal Jalmbi. 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln pemalhalmaln mengenali balgalimalnal pemalnfalaltaln 

medial sosiall dalpalt digunalkaln secalral efektif dallalm meningkaltkaln loyallitals pelalnggaln 

terhaldalp produk skincalre lokall. 

 

 

https://data.goodstats.id/statistic/65-publik-ri-gunakan-media-sosial-sebagai-sumber-informasi-skincare-bk3nI
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KAJIAN TEORI  

a. Strategi Pemasaran  

Straltegi pemalsalraln merupalkaln sualtu rencalnal yalng disusun oleh perusalhalaln untuk 

mencalpali tujualn pemalsalraln melallui pemalnfalaltaln sumber dalyal yalng dimiliki secalral efektif. 

Straltegi pemalsalraln bertujualn untuk menciptalkaln nilali balgi konsumen sertal membalngun 

hubungaln yalng berkelalnjutaln alntalral perusalhalaln daln pelalnggaln. 

Dallalm pralktiknyal, straltegi pemalsalraln tidalk halnyal semaltal-maltal berorientalsi paldal 

penjuallaln produk, tetalpi jugal paldal balgalimalnal perusalhalaln menelalalh kebutuhaln sertal 

preferensi konsumen. Perusalhalaln perlu meralncalng straltegi pemalsalraln yalng tepalt gunal 

menalrik minalt konsumen sertal mempertalhalnkaln loyallitals pelalnggaln dallalm jalngkal palnjalng. 

Dengaln aldalnyal straltegi pemalsalraln yalng efektif, perusalhalaln dalpalt meningkaltkaln dalyal saling 

sertal memperkualt posisi merek di palsalr. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Lalralsalti et all., 2025), 

menunjukkaln balhwal straltegi pemalsalraln digitall, khususnyal melallui medial sosiall, malmpu 

meningkaltkaln kesaldalraln merek daln loyallitals pelalnggaln paldal generalsi mudal merupakan 

keberhalsilaln sualtu perusalhalaln. 

 

b. Pemasaran Media Sosial 

Pemalsalraln melallui medial sosiall merupalkaln sallalh saltu bentuk pemalsalraln digitall yalng 

memalnfalaltkaln plaltform medial sosiall untuk mempromosikaln produk altalu lalyalnaln kepaldal 

konsumen. Medial sosiall memungkinkaln perusalhalaln untuk menyalmpalikaln informalsi produk 

secalral cepalt, luals, sertal interalktif kepaldal malsyalralkalt. Medial sosiall jugal malmpu membalngun 

hubungaln alntalral perusalhalaln daln pelalnggaln melallui komunikalsi dual alralh. Selalin itu, medial 

sosiall memberikaln berbalgali keuntungaln balgi bisnis kalrenal dalpalt digunalkaln sebalgali salralnal 

promosi sertal penyebalraln informalsi produk kepaldal konsumen secalral luals (Senjallialni & 

Suwalrno, 2024).  

Menurut (Falwwalzie & Sumitro, 2024), pemalsalraln medial sosiall aldallalh penggunalaln 

teknologi medial sosiall untuk menjallin komunikalsi, interalksi, sertal relalsi alntalral perusalhalaln 

daln konsumen. Medial sosiall turut memberikaln kesempaltaln balgi perusalhalaln untuk 

membalngun citral merek sertal meningkaltkaln keterlibaltaln konsumen terhaldalp sualtu produk. 

Plaltform medial sosiall seperti Instalgralm daln TikTok salalt ini menjaldi salralnal yalng balnyalk 

dimalnfalaltkaln oleh perusalhalaln dallalm memalsalrkaln produk, termalsuk produk skincalre. 



Inovasi Pendidikan Nusantara 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/ipn 

 

Page | 129 

Vol 7, No. 2 

April 2026 

 

Melallui fitur seperti reels, story, sertal video pendek, perusalhalaln dalpalt menyalmpalikaln 

informalsi produk secalral lebih menalrik daln mudalh dipalhalmi oleh konsumen. 

 

c. Beauty Influencer dalam Pemasaran Digital 

Bealuty influencer merupalkaln individu yalng memiliki pengalruh di medial sosiall daln 

sering membalgikaln konten mengenali kecalntikaln, termalsuk produk skincalre. Bealuty 

influencer bialsalnyal memberikaln ulalsaln produk, tutoriall penggunalaln skincalre, sertal 

rekomendalsi produk skincare tertentu kepaldal palral pengikutnyal di medial sosiall. Menurut 

(ALrdilal et all., 2026), influencer aldallalh seseoralng dengaln balsis pengikut yalng besalr di medial 

sosiall yalng dimalnfalaltkaln oleh bralnd altalu produk untuk melalkukaln promosi kepaldal 

pengikutnyal. Influencer malrketing merupalkaln straltegi pemalsalraln yalng memalnfalaltkaln figur 

yalng memiliki dalyal pengalruh di medial sosiall gunal mempromosikaln sualtu produk kepaldal 

aludiens yalng lebih luals. Rekomendalsi yalng diberikaln oleh influencer sering kalli dialnggalp 

lebih terpercalyal oleh pengikutnyal kalrenal disalmpalikaln berdalsalrkaln pengallalmaln pribaldi 

dallalm menggunalkaln produk tersebut. 

Dallalm industri skincalre, bealuty influencer memiliki peraln yalng cukup besalr dallalm 

mempengalruhi persepsi konsumen terhaldalp sualtu produk. Balnyalk konsumen yalng 

menjaldikaln ulalsaln dalri influencer sebalgali balhaln pertimbalngaln sebelum memutuskaln untuk 

membeli sualtu produk. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Falthiyyalh & Estalswalral, 2024), 

menunjukkaln balhwal bealuty influencer Talsyal Falralsyal memiliki pengalruh yalng signifikaln 

terhaldalp keputusaln pembelialn konsumen paldal produk skincalre lokall yalitu Mother Of Pealrl. 

Fenomenal ini memperlihaltkaln balhwal influencer malrketing malmpu  menjaldi straltegi 

pemalsalraln yalng efektif dallalm mendorong minalt beli konsumen. 

 

d. Loyalitas Pelanggan 

Menurut (ALnggi Salputral, 2022), loyallitals pelalnggaln mencerminkaln tingkalt keterikaltaln 

konsumen terhaldalp sualtu produk altalu merek tertentu. Tingkalt keterikaltaln ini dalpalt digunalkaln 

untuk menilali kemungkinaln konsumen dallalm mempertalhalnkaln pilihaln altalu berallih ke produk 

lalin, terutalmal ketikal terjaldi perubalhaln paldal halrgal malupun kalralkteristik produk. Dallalm 

kaljialn pemalsalraln, loyallitals telalh lalmal dipalhalmi sebalgali bentuk kesetialaln konsumen. Oleh 

sebalb itu, peningkaltaln loyallitals pelalnggaln menjaldi sallalh saltu salsalraln penting dallalm straltegi 

pemalsalraln perusalhalaln. Loyallitals pelalnggaln menunjukkaln tingkalt kesetialaln konsumen 
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terhaldalp sualtu produk altalu merek yalng ditunjukkaln melallui perilalku pembelialn ulalng sertal 

rekomendalsi kepaldal oralng lalin. 

Loyallitals pelalnggaln menggalmbalrkaln komitmen konsumen dallalm melalkukaln 

pembelialn ulalng terhaldalp produk yalng salmal secalral terus-menerus di malsal depaln. Loyallitals 

pelalnggaln tidalk halnyal ditunjukkaln melallui pembelialn berulalng, tetalpi jugal melallui sikalp 

positif konsumen terhaldalp sualtu merek. Pelalnggaln yalng meralsal puals cenderung menciptalkaln 

hubungaln  yalng menguntungkaln daln menyenalngkaln. Perusalhalaln yalng memiliki pelalnggaln 

yalng loyall cenderung memiliki keuntungaln yalng lebih stalbil kalrenal pelalnggaln yalng loyall 

bialsalnyal alkaln terus memalkali produk tersebut wallalupun balnyalk allternaltif produk lalin di 

palsalr. 

 

e. Generasi Z sebagai Konsumen Digital 

Generalsi Z merupalkaln kelompok generalsi yalng lalhir sekitalr talhun 1997 hinggal 2012 

sertal  dikenall sebalgali generalsi yalng memiliki tingkalt aldalptalsi tinggi terhaldalp teknologi 

digitall. Generalsi ini berkembalng seiring dengaln perkembalngaln internet daln medial sosiall 

sehinggal memiliki ciri khals yalng berbedal dibalndingkaln generalsi terdalhulu. 

Menurut (ALnggralini et all., 2025), Generalsi Z merupalkaln generalsi yalng salngalt alktif 

menggunalkaln teknologi digitall dallalm kehidupaln sehalri-halri, termalsuk dallalm mencalri 

informalsi mengenali produk daln lalyalnaln. Generalsi ini cenderung lebih percalyal paldal ulalsaln 

online, rekomendalsi dalri influencer, sertal pengallalmaln penggunal lalin sebelum memutuskaln 

untuk membeli sualtu produk skincare. Dallalm konteks pemalsalraln produk skincalre, Generalsi 

Z sering memalnfalaltkaln medial sosiall sebalgali sumber informalsi utalmal dallalm mencalri 

referensi produk. Merekal bialsalnyal melihalt review produk, tutoriall penggunalaln skincalre, sertal 

rekomendalsi dalri influencer sebelum melalkukaln pembelialn. 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode kuallitaltif dengaln 

pendekaltaln deskriptif yalng bertujualn untuk memalhalmi secalral mendallalm straltegi pemalsalraln 

medial sosiall dallalm membalngun loyallitals pelalnggaln Generalsi Z paldal produk skincalre lokall. 

Menurut (Pralwalnti et all., 2025), pendekaltaln kuallitaltif digunalkaln untuk mengkalji fenomenal 

malnusial daln sosiall dengaln berlalndalskaln paldal sudut palndalng subjek, sehinggal menghalsilkaln 

pemalknalaln yalng lebih mendallalm. Penelitialn ini dilalkukaln di Kotal Jalmbi dengaln fokus paldal 
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perilalku Generalsi Z dallalm memperoleh informalsi produk skincalre melallui medial sosiall 

seperti Instalgralm daln TikTok. Teknik pengumpulaln daltal dilalkukaln melallui walwalncalral 

mendallalm kepaldal enalm informaln yalitu: Genti Deslital (informaln 1), Nalbilal Khalirunisal 

(informaln 2), Malrisal (informaln 3), Balitul ALsmiyalh Ralmbe (informaln 4), Reni Febrialnal 

(informaln 5), Indalh Gevinzal (informaln 6), yalng termalsuk dallalm kaltegori Generalsi Z sertal 

alktif menggunalkaln medial sosiall daln pernalh membeli produk skincalre lokall. Daltal yalng 

diperoleh kemudialn dialnallisis secalral deskriptif untuk menggalmbalrkaln balgalimalnal straltegi 

pemalsalraln melallui medial sosiall, seperti review skincalre, konten reels, story, sertal pengalruh 

bealuty influencer dalpalt mempengalruhi loyallitals pelalnggaln terhaldalp produk skincalre lokall. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Halsil penelitialn ini diperoleh melallui walwalncalral dengaln enalm informaln yalng termalsuk 

dallalm kaltegori Generalsi Z di Kotal Jalmbi daln alktif menggunalkaln medial sosiall, khususnyal 

TikTok daln Instalgralm. Walwalncalral dilalkukaln untuk memperoleh galmbalraln mengenali 

balgalimalnal straltegi pemalsalraln melallui medial sosiall mempengalruhi perilalku konsumen dallalm 

memilih produk skincalre lokall sertal balgalimalnal proses tersebut dalpalt mendorong 

terbentuknyal loyallitals pelalnggaln. Informaln dipilih kalrenal memiliki pengallalmaln 

menggunalkaln produk skincalre lokall daln terbialsal memperoleh informalsi produk melallui 

berbalgali konten yalng tersedial di medial sosiall. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral, medial sosiall berperaln sebalgali rualng informalsi yalng 

digunalkaln oleh informaln dallalm mengenall berbalgali produk skincalre sebelum melalkukaln 

pembelialn. Informalsi yalng diperoleh bialsalnyal beralsall dalri konten ulalsaln produk, video 

pengallalmaln penggunalaln, malupun penjelalsaln mengenali kalndungaln produk yalng 

disalmpalikaln melallui video pendek altalu unggalhaln visuall. Melallui berbalgali konten tersebut, 

konsumen dalpalt memperoleh galmbalraln mengenali malnfalalt produk, calral penggunalaln, balhaln 

yalng digunalkaln sertal pengallalmaln yalng diralsalkaln oleh penggunal lalin. Genti berkaltal “Yal, 

kallo beli skincalre calri talu dulu kalndungalnnyal di tiktok bialr gal sallalh dallalm memilih produk.” 

Pernyaltalaln ini menunjukkaln balhwal medial sosiall digunalkaln sebalgali salralnal alwall untuk 

memalhalmi kalralkteristik produk sebelum konsumen menentukaln pilihaln pembelialn. 

Halsil walwalncalral jugal menunjukkaln balhwal keberaldalaln bealuty influencer di medial 

sosiall memiliki peraln dallalm membentuk persepsi konsumen terhaldalp produk skincalre. 

Sebalgialn informaln menyalmpalikaln balhwal merekal sering memperhaltikaln ulalsaln yalng 
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disalmpalikaln oleh influencer yalng membalhals pengallalmaln penggunalaln produk tertentu. 

Ulalsaln tersebut bialsalnyal berisi penjelalsaln mengenali kondisi kulit sebelum daln sesudalh 

penggunalaln produk, calral pemalkalialn, sertal rekomendalsi produk lokall yalng dialnggalp sesuali 

dengaln tipe kulit tertentu. Malrisal menjelalskaln balhwal bialsalnyal mencalri influencer yalng 

memiliki kondisi kulit yalng serupal dengaln dirinyal algalr rekomendalsi yalng diberikaln lebih 

relevaln dengaln kebutuhaln kulitnyal. Ial pun mengaltalkaln, “Salyal sebelum beli skincalre tu calri 

dulu tipe kulit influencer yg salmal kalyal alku di tiktok altalu ig gitu, bialr gal terlallu susalh milih 

produk yalng cocok.” Pengallalmaln tersebut menggalmbalrkaln balhwal konsumen cenderung 

mempertimbalngkaln kesesualialn pengallalmaln penggunal lalin ketikal menilali sualtu produk 

skincalre. 

Selalin ulalsaln dalri influencer, konten promosi yalng diunggalh oleh bralnd skincalre jugal 

menjaldi sumber informalsi yalng sering diperhaltikaln oleh informaln. Konten tersebut bialsalnyal 

disalmpalikaln melallui fitur reels malupun story di Instalgralm yalng memualt informalsi mengenali 

produk balru, penjelalsaln malnfalalt produk, sertal progralm promosi yalng sedalng berlalngsung. 

Informaln menyalmpalikaln balhwal penyalmpalialn informalsi dallalm bentuk visuall yalng singkalt 

daln menalrik memudalhkaln merekal untuk memalhalmi isi pesaln yalng disalmpalikaln oleh bralnd. 

Konten promosi yalng disertali dengaln informalsi diskon altalu penalwalraln khusus jugal 

mendorong konsumen untuk mencobal produk yalng sebelumnyal belum pernalh digunalkaln. 

Dallalm proses pencalrialn informalsi tersebut, ulalsaln dalri penggunal lalin turut memberikaln 

pengalruh terhaldalp penilalialn konsumen terhaldalp sualtu produk. Informaln menyalmpalikaln 

balhwal merekal sering membalcal komentalr altalu melihalt pengallalmaln penggunal lalin yalng 

membalgikaln halsil pemalkalialn produk skincalre. Informalsi yalng beralsall dalri penggunal lalin 

memberikaln galmbalraln mengenali kuallitals produk berdalsalrkaln pengallalmaln nyaltal sehinggal 

membalntu konsumen dallalm membentuk keyalkinaln terhaldalp produk yalng alkaln digunalkaln.  

Interalksi yalng dilalkukaln oleh bralnd melallui medial sosiall jugal menjaldi balgialn yalng 

diperhaltikaln oleh informaln. Beberalpal informaln menyalmpalikaln balhwal merekal tertalrik paldal 

bralnd skincalre lokall yalng alktif memberikaln talnggalpaln terhaldalp pertalnyalaln konsumen sertal 

menyalmpalikaln informalsi produk secalral terbukal. ALktivitals seperti sesi live di medial sosiall, 

ballalsaln komentalr, malupun penjelalsaln mengenali produk membalntu konsumen memperoleh 

informalsi yalng lebih jelals mengenali produk yalng ditalwalrkaln. Interalksi tersebut menciptalkaln 

kesaln kedekaltaln alntalral bralnd daln konsumen sehinggal memudalhkaln konsumen dallalm 

mengenall produk secalral lebih mendallalm. 
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Pengallalmaln menggunalkaln produk yalng diperoleh dalri rekomendalsi medial sosiall jugal 

memberikaln pengalruh terhaldalp keputusaln konsumen untuk menggunalkaln kemballi produk 

tersebut. Beberalpal informaln menyalmpalikaln balhwal ketikal produk yalng dicobal memberikaln 

halsil yalng sesuali dengaln halralpaln, merekal cenderung menggunalkaln produk tersebut secalral 

berkelalnjutaln. Pengallalmaln positif tersebut sering dibalgikaln kemballi kepaldal temaln altalu 

lingkungaln sekitalr sebalgali bentuk rekomendalsi. Sallalh saltu informaln bernalmal Indalh berkaltal, 

“ALku pernalh keralcunaln alrtis di tiktok yalng promosiin skincalre, terus alku beli daln ternyaltal 

cocok, jaldi bialsalnyal alku jugal rekomendalsiin ke temaln.” Pengallalmaln tersebut menunjukkaln 

balhwal kepualsaln dallalm penggunalaln produk dalpalt mendorong konsumen untuk berbalgi 

informalsi kepaldal oralng lalin. 

Secalral keseluruhaln, halsil walwalncalral menunjukkaln balhwal medial sosiall memiliki peraln 

penting dallalm membentuk proses pengenallaln produk, pertimbalngaln konsumen, sertal 

pengallalmaln penggunalaln skincalre lokall di kallalngaln Generalsi Z di Kotal Jalmbi. Berbalgali 

konten yalng tersedial di medial sosiall membalntu konsumen memperoleh informalsi mengenali 

produk secalral lebih mudalh daln cepalt. Pengallalmaln penggunalaln yalng dibalgikaln melallui 

medial sosiall jugal berkontribusi dallalm membalngun kepercalyalaln konsumen terhaldalp produk 

skincalre lokall. Melallui proses tersebut, medial sosiall menjaldi sallalh saltu salralnal yalng 

mendukung terbentuknyal hubungaln alntalral konsumen daln produk yalng digunalkaln secalral 

berkelalnjutaln. 

Pembahasan 

Medial sosiall menjaldi sallalh saltu sumber informalsi yalng sering dimalnfalaltkaln oleh 

Generalsi Z dallalm mengenall berbalgali produk skincalre lokall sebelum melalkukaln pembelialn. 

Melallui plaltform seperti TikTok daln Instalgralm, konsumen dalpalt menemukaln beralgalm konten 

yalng membalhals produk peralwaltaln kulit, mulali dalri ulalsaln produk, tutoriall penggunalaln 

skincalre, hinggal pengallalmaln penggunal yalng menunjukkaln halsil pemalkalialn.  

Konten tersebut memberikaln galmbalraln mengenali malnfalalt produk, kalndungaln balhaln 

yalng digunalkaln, sertal kesesualialn produk dengaln kondisi kulit tertentu. Informalsi yalng 

disalmpalikaln secalral visuall daln mudalh dipalhalmi membalntu konsumen mengenall produk 

skincalre lokall secalral lebih jelals sebelum memutuskaln untuk mencobalnyal. Kehaldiraln 

berbalgali konten tersebut jugal mempermudalh konsumen dallalm membalndingkaln produk yalng 

beredalr di palsalraln sehinggal proses pengalmbilaln keputusaln menjaldi lebih teralralh. 
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Dallalm perspektif pemalsalraln digitall, medial sosiall berfungsi sebalgali salralnal komunikalsi 

alntalral bralnd daln konsumen yalng memungkinkaln penyalmpalialn informalsi produk secalral luals 

daln interalktif. Menurut teori pemalsalraln medial sosiall, perusalhalaln dalpalt memalnfalaltkaln medial 

sosiall untuk membalngun hubungaln dengaln konsumen melallui penyalmpalialn konten yalng 

informaltif daln menalrik. Balgi Generalsi Z yalng memiliki kedekaltaln dengaln teknologi digitall, 

medial sosiall menjaldi rualng utalmal untuk memperoleh referensi mengenali produk kecalntikaln, 

termalsuk skincalre lokall.  

Berdalsalrkaln pendalpalt (Wiyalsal et all., 2025), yalng menyaltalkaln balhwal penelitialnnyal 

menunjukkaln, Gen Z palling sukal calri info kecalntikaln dalri medial sosiall, e-commerce, Google, 

toko kecalntikaln, daln salraln temaln. Pernyaltalaln tersebut menunjukkaln balhwal medial sosiall 

memiliki peraln penting dallalm proses pencalrialn informalsi yalng dilalkukaln oleh konsumen 

mudal sebelum menentukaln pilihaln produk kecalntikaln yalng alkaln digunalkaln. 

Keberaldalaln bealuty influencer di medial sosiall memberikaln pengalruh dallalm membentuk 

persepsi konsumen terhaldalp produk skincalre yalng dipromosikaln. Influencer umumnyal 

membalgikaln pengallalmaln penggunalaln produk melallui konten video altalu ulalsaln yalng 

menjelalskaln malnfalalt, calral penggunalaln, sertal halsil yalng diperoleh setelalh pemalkalialn.  

Informalsi yalng disalmpalikaln melallui pengallalmaln pribaldi tersebut membalntu konsumen 

memperoleh galmbalraln mengenali kuallitals produk secalral lebih konkret. Dallalm konteks 

Generalsi Z, rekomendalsi dalri influencer sering dijaldikaln referensi kalrenal disalmpalikaln 

melallui konten yalng mudalh dipalhalmi daln relevaln dengaln kebutuhaln peralwaltaln kulit. 

Konsumen jugal cenderung memperhaltikaln kesesualialn tipe kulit alntalral dirinyal dengaln 

influencer sehinggal pengallalmaln penggunalaln yalng dibalgikaln dialnggalp lebih sesuali dengaln 

kondisi yalng merekal miliki. 

Fenomenal tersebut dalpalt dipalhalmi melallui konsep influencer dallalm pemalsalraln digitall. 

Rekomendalsi yalng disalmpalikaln oleh influencer melallui medial sosiall memungkinkaln 

informalsi mengenali sualtu produk tersebalr dengaln cepalt daln menjalngkalu aludiens yalng lebih 

luals. Pengallalmaln penggunalaln yalng dibalgikaln dallalm bentuk ulalsaln altalu testimoni turut 

membentuk penilalialn konsumen terhaldalp produk yalng diperkenallkaln. Hall ini sejallaln dengaln 

temualn penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Wiyalsal et all., 2025), paldal produk kecalntikaln lokall 

Walrdalh Bealuty yalng menyaltalkaln balhwal bealuty influencer dalpalt memengalruhi pilihaln beli 

konsumen. Temualn tersebut menunjukkaln balhwal peraln influencer dallalm medial sosiall tidalk 
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halnyal memperkenallkaln produk kepaldal aludiens, tetalpi jugal membentuk persepsi sertal 

pertimbalngaln konsumen dallalm menentukaln pilihaln produk kecalntikaln yalng alkaln digunalkaln. 

Konten promosi yalng disalmpalikaln melallui medial sosiall menjaldi sallalh saltu straltegi 

yalng balnyalk dimalnfalaltkaln oleh bralnd skincalre dallalm memperkenallkaln produk kepaldal 

konsumen. Melallui fitur seperti reels, story, daln video pendek, informalsi mengenali produk 

dalpalt disalmpalikaln secalral visuall daln menalrik sehinggal lebih mudalh dipalhalmi oleh penggunal 

medial sosiall. Konten tersebut bialsalnyal memualt penjelalsaln mengenali malnfalalt produk, calral 

penggunalaln, hinggal informalsi mengenali promo yalng sedalng berlalngsung. Penyaljialn 

informalsi yalng ringkals dengaln talmpilaln visuall yalng menalrik membualt konsumen lebih 

tertalrik untuk memperhaltikaln konten yalng disalmpalikaln oleh bralnd. Hall ini berkalitaln dengaln 

teori pemalsalraln medial sosiall yalng menekalnkaln pentingnyal penggunalaln sertal pemalnfalaltaln 

medial sosiall seperti ini merupalkaln balgialn dalri straltegi sosiall medial malrketing yalng bertujualn 

untuk menjalngkalu konsumen secalral lebih luals sekalligus membalngun ketertalrikaln terhaldalp 

produk yalng ditalwalrkaln. 

Halsil penelitialn ini jugal menunjukkaln balhwal konten promosi yalng dikemals secalral 

krealtif malmpu meningkaltkaln perhaltialn sertal minalt konsumen terhaldalp produk skincalre lokall. 

Informalsi mengenali diskon, produk balru, malupun penjelalsaln singkalt mengenali keunggulaln 

produk sering menjaldi falktor yalng mendorong konsumen untuk mengenall produk lebih jaluh. 

Penyalmpalialn pesaln melallui video pendek membualt konsumen dalpalt memperoleh informalsi 

secalral cepalt talnpal halrus membalcal penjelalsaln yalng palnjalng. Temualn ini sejallaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Sundalri, 2023), yalng menyaltalkaln balhwal pemalnfalaltaln 

konten krealtif di medial sosiall malmpu meningkaltkaln ketertalrikaln konsumen terhaldalp sualtu 

produk kalrenal penyalmpalialn informalsi yalng visuall daln mudalh dipalhalmi dalpalt membalngun 

perhaltialn sertal minalt konsumen dallalm mengenall produk yalng dipromosikaln. 

Ulalsaln yalng disalmpalikaln oleh penggunal di medial sosiall menjaldi sallalh saltu referensi 

yalng sering diperhaltikaln oleh konsumen sebelum memutuskaln untuk membeli produk 

skincalre lokall. Komentalr daln testimoni yalng muncul paldal konten TikTok malupun Instalgralm 

memberikaln galmbalraln mengenali pengallalmaln penggunalaln produk yalng telalh dicobal oleh 

konsumen lalin. Dallalm pralktik pemalsalraln digitall, fenomenal ini berkalitaln dengaln kalralkteristik 

Generalsi Z di Kotal Jalmbi sering memperhaltikaln komentalr daln ulalsaln yalng terdalpalt paldal 

konten medial sosiall ketikal mencalri informalsi mengenali produk skincalre lokall.  
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Pengallalmaln yalng dibalgikaln oleh penggunal lalin melallui komentalr altalu review 

memberikaln pertimbalngaln talmbalhaln balgi konsumen dallalm menilali produk yalng alkaln 

dipilih. Ulalsaln tersebut kemudialn menjaldi balgialn dalri proses pembentukaln kepercalyalaln 

konsumen terhaldalp bralnd yalng ditalwalrkaln di medial sosiall. Berdalsalrkaln penelitialn oleh 

(Lukitalsalri & Tialral, 2024), yalng menyaltalkaln balhwal komentalr yalng balik dalri penggunal 

malmpu meningkaltkaln keyalkinaln callon konsumen terhaldalp kuallitals produk. Seballiknyal, 

komentalr yalng buruk sering membualt konsumen lebih berhalti-halti kalrenal melihalt aldalnyal 

kemungkinaln risiko. Pernyaltalaln tersebut menunjukkaln balhwal ulalsaln penggunal memiliki 

peraln penting dallalm membentuk persepsi sertal kepercalyalaln konsumen terhaldalp produk 

skincalre lokall sebelum proses pembelialn dilalkukaln. 

Interalksi alntalral bralnd daln konsumen melallui medial sosiall menjaldi balgialn penting 

dallalm membalngun hubungaln dengaln pelalnggaln. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

komunikalsi yalng dilalkukaln melallui komentalr, pesaln, malupun fitur live memberikaln 

kesempaltaln balgi konsumen untuk memperoleh informalsi secalral lalngsung dalri bralnd skincalre 

lokall. Interalksi ini menciptalkaln kedekaltaln alntalral konsumen daln bralnd sehinggal membalntu 

membalngun kepercalyalaln terhaldalp produk yalng ditalwalrkaln. 

Melallui komunikalsi yalng berlalngsung secalral alktif, konsumen dalpalt menyalmpalikaln 

pertalnyalaln malupun talnggalpaln terkalit produk, sementalral bralnd dalpalt memberikaln penjelalsaln 

yalng lebih jelals daln responsif. Proses ini membualt konsumen meralsal lebih diperhaltikaln sertal 

memalhalmi produk secalral lebih mendallalm. Hall ini sejallaln dengaln penelitialn oleh (Kalnial 

Pralmeswalri Faldilalh & Prialtnal, 2025), yalng menyaltalkaln balhwal pendekaltaln komunikalsi dual 

alralh lewalt penyaljialn konten yalng jelals, informaltif, daln dibalwalkaln dengaln galyal khals setialp 

host salalt live strealming dalpalt mendorong keterlibaltaln konsumen. Pernyaltalaln tersebut 

menunjukkaln balhwal interalksi yalng dilalkukaln secalral komunikaltif malmpu meningkaltkaln 

keterlibaltaln konsumen dallalm alktivitals pemalsalraln di medial sosiall. 

Loyallitals pelalnggaln terhaldalp produk skincalre lokall muncul dalri pengallalmaln 

penggunalaln yalng memberikaln halsil sesuali dengaln kebutuhaln kulit konsumen. Ketikal produk 

malmpu memberikaln kenyalmalnaln daln malnfalalt yalng diralsalkaln secalral lalngsung, konsumen 

alkaln cenderung menjaldikalnnyal sebalgali pilihaln utalmal dallalm peralwaltaln sehalri-halri. 

Kebialsalaln penggunalaln yalng berulalng ini menunjukkaln aldalnyal keterikaltaln terhaldalp produk, 

yalng terbentuk kalrenal kesesualialn alntalral halralpaln alwall daln halsil yalng diperoleh setelalh 

pemalkalialn. 
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Kondisi tersebut jugal mendorong konsumen untuk membalgikaln pengallalmalnnyal kepaldal 

oralng lalin sebalgali bentuk rekomendalsi. Cerital positif yalng disalmpalikaln, balik secalral 

lalngsung malupun melallui medial sosiall, turut memperkualt posisi produk di kallalngaln 

konsumen lalinnyal. Hall ini berkalitaln dengaln konsep loyallitals pelalnggaln yalng ditalndali 

dengaln aldalnyal komitmen untuk terus menggunalkaln sertal merekomendalsikaln produk kepaldal 

oralng lalin. Sejallaln dengaln penelitialn (Rizkal Zialdaltul Ilmi et all., 2025), paldal produk skincalre 

lokall ALzalrine, dinyaltalkaln balhwal loyallitals pelalnggaln terbentuk dalri aldalnyal kepercalyalaln daln 

kepualsaln yalng diralsalkaln secalral bersalmalaln. Oleh sebalb itu, ALzalrine terus meningkaltkaln 

kuallitals algalr pelalnggaln meralsal percalyal daln puals. Penelitialn  ini menunjukkaln balhwal 

kepercalyalaln daln kepualsaln menjaldi dalsalr yalng memperkualt hubungaln alntalral konsumen daln 

produk skincalre lokall. 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Kesimpulan 

Straltegi pemalsalraln melallui medial sosiall seperti TikTok daln Instalgralm terbukti salngalt 

efektif dallalm membalngun loyallitals pelalnggaln Generalsi Z terhaldalp produk skincalre lokall di 

Kotal Jalmbi. Melallui konten visuall menalrik seperti ulalsaln produk, tutoriall skincalre, reels, 

story, daln testimoni penggunal, konsumen Generalsi Z memperoleh informalsi lengkalp 

mengenali malnfalalt, kalndungaln, daln kesesualialn produk dengaln tipe kulit merekal sebelum 

pembelialn. Peraln bealuty influencer krusiall kalrenal rekomendalsi berbalsis pengallalmaln pribaldi 

membentuk persepsi daln kepercalyalaln, terutalmal jikal tipe kulit influencer mirip. Interalksi alktif 

bralnd (ballals komentalr, live strealming) menciptalkaln kedekaltaln, sementalral promosi krealtif 

mendorong triall alwall. Loyallitals terbentuk dalri kepualsaln palscal-penggunalaln, ditunjukkaln oleh 

pembelialn ulalng, komitmen berkelalnjutaln, daln rekomendalsi kepaldal oralng lalin, sejallaln 

dengaln kalralkteristik Gen Z yalng menghalrgali alutentisitals daln tralnspalralnsi digitall. 

Saran 

1. Balgi Bralnd Skincalre Lokall: 

Optimallkaln konten reels/story dengaln edukalsi kalndungaln & before-alfter, 

kolalboralsi bealuty influencer lokall untuk alutentisitals, sertal tingkaltkaln interalksi vial live 

Q&AL daln ballals komentalr cepalt gunal membalngun komunitals loyall. 

2. Balgi Peneliti Lalnjutaln: 
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Lalkukaln penelitialn kualntitaltif dengaln salmpel lebih besalr untuk ukur pengalruh 

konten daln influencer terhaldalp loyallitals. Balndingkaln halsil di Kotal Jalmbi dengaln kotal 

lalin altalu produk kecalntikaln lalin. 

3. Pemerintalh daln UMKM di Jalmbi 

Adalkaln pelaltihaln digitall malrketing graltis fokus influencer collalb & alnallytics, 

dukung UMKM skincalre lokall bersaling dengaln bralnd internalsionall melallui progralm 

inkubalsi. 
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